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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Nasution (1999), kurikulum adalah seperahg&ncana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaeta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatabelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan ituipogl tujuan pendidikan
nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, koaaimsipotensi daerah,
satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebalkuiukulum disusun oleh
satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaiagrgm pendidikan
dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.

KTSP merupakan kurikulum operasional yang disusuan d
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikdand hal ini merujuk
pada undang-undang satuan pendidikan adalah sekSlatnisno, 2008).
KTSP dikembangkan dan disusun oleh satuan pendiditeu sekolah sesuai
dengan kondisi sekolah, malkatiap sekolah mempunyai kurikulum yang
berbeda. Bahan ajar yang digunakan juga mempungeiedaan dalam
KTSP.

Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPXangelajaran
Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran wajib diikuti oleh
peserta didik pada jenjang sekolah dasar. Dalana matajaran Bahasa

Indonesia di sekolah dasar terdapat tempat khuslasndberkembangan anak



yaitu melalui pembelajaran sastra. Karya sastray yibacakan pada anak-
anak dalam suasana penuh kehangatan dan pada kémenyang tepat,
merupakan wahana bagi mereka yang mempelajari .difaaya sastra

sebagai suatu bentuk karya seni memiliki keindaltm kegunaan.

Keindahanini membuat pembaca senang untuk menikmatinya. Klami

halnya anak-anak juga senang menikmati karya sastitk. Kondisi di atas
dapat dimanfaatkan bagi proses pembelajaran karada umumnya anak-
anak senang membaca karya sastra.

Dalam kurikulum (KTSP) tujuan pengajaran sastraeiikangkan
dalam kompetensi dasar yaitu mengapresiasi darkgress sastra melalui
mendengarkan, menonton, membaca dan melisankanakesalstra berupa
cerita rakyat (dongeng), puisi dan drama pendekiasenenuliskan
pengalaman dalam bentuk cerita dan puisi. Karylissasemenuhi berbagai
kebutuhan (rohani) dan menanamkan berbagai nilag yak dapat dilihat
secara langsung. Karya sastra mungkin tidak semkeparmainan dalam
komputer atau program televisi tetapi memberikasuatl yang berbeda.
Anak-anak sering membutuhkan waktu untuk merefkeksi pengalaman
mereka, yang memungkinkan mereka memikirkan hasimpelajari dan
memahami sesuatu. Mereka selalu mengulangi mens®msah buku pada
bagian yang menyenangkan, meragukan atau bagignpgeming.

Pembelajaran sastra sangat penting bagi kehidugsertp didik
dalam rangka mengembangkan berapresiasi dan bezekspstra, juga dapat

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan tapangajarkan nilai-



nilai budi pekerti yang luhur. Berdasarkan hal ébtg bahwa pengajaran
sastra bukan saja harus dibaca tetapi lebih jagithkrus diresapi, diselami,
dihayati dan dipraktekan. Kegiatan pembelajararaddgakukan di dalam

kelas, perpustakaan, laboratorium, dan di rumahgidgen pembelajaran

sastra dapat dilakukan secara klasikal, kelompekpdsangan, dan mandiri.
Dalam kurikulum tujuan dalam pembelajaran Bahastresia khususnya
yang berhubungan dengan karya sastra yaitu menjkmeatanfaatkan karya
sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus bkertp meningkatkan

pengetahuan, kemampuan berbahasa, serta mengarganembanggakan
sastra Indonesia sebagai khazanah budaya darkiotdlenanusia Indonesia.
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran karya sastsekolah dasar sangat
penting.

Pembelajaran sastra di sekolah dasar merupakah sata usaha
memperluas pengetahuan siswa yang dimiliki kecmtaghadap karya satra
yang dimiliki. Sehingga mampu mengapresiasi kargstra dengan baik.
Kecintaan terhadap karya sastra akan tumbuh lsl@asdiberi kesempatan
untuk berkenalan langsung dengan karya satra itdirseDalam kurikulum
mata palajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yaraksliotkan adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa mengapresiasi kargfrasaKegiatan
mengapresiasi sastra berkaiatan erat dengan latileampertajam penalaran
dan daya khayal, serta kepekaan terhadap masyarbkataya, dan

lingkungan hidup.



Untuk mencapai tujuan di atas, karya sastra pepelajari secara
langsung. Dengan dihadapkan langsung pada karyra,ssiswa akan terlatih
dan terbina untuk menyenangi dan menghayati kargatras Dari
pembelajaran yang bersifat teori siswa tidak akampu mengapresiasi dan
berminat pada karya sastra. Untuk mencapai hatlets selayaknya para
siswa diakrabkan pada berbagai genre sastra aadk. Waktu pembelajaran
sastra, siswa diberi kesempatan memahami, menikmolati sekaligus
merespon apa yang telah mereka baca dengan cargaragy menarik minat
anak. Pada waktu membaca, siswa belajar tentamg tain, tentang mereka
sendiri dan lingkungannya. Siswa sering menemulksig@aman yang mirip
dengan kehidupan sendiri yang berkaitan dengam&agaan, kesedihan dan
memperoleh wawasan pada pemecahan masalah yamgtdoedengan dunia
mereka sendiri.

Dalam mengapresiasikan sastra siswa harus beragktiatdan mampu
menciptakan makna dari apresiasi sendiri. Dalam gutu dalam kegiatan
apresiasi bukan sebagai penerjemah atau penafya kastra bagi peserta
didik, akan tetapi peran guru hanya sebagai pendgpn@emberi rangsangan
dan sebagi perantara agar peserta didik dapat rberkkasi secara langsung
dengan karya sastra.

Menurut pengamatan dari guru kelas V yang beradddiNegeri
Pancasila bahwa masih banyak siswa yang mengalasulitan dalam
mengapresiasi sastra. Dalam kegiatan pembelajashash Indonesia yang

berhubungan dengan sastra khususnya mengenai pgandelunsur sastra



(cerita rakyat), masih banyak ditemui siswa yangsuk&an dalam

menentukan unsur intrinsik sastra. Hal ini diselaabkkarena adanya
penggunaan dan pemahaman bacaan (cerita rakyaj) bedam maksimal,

yaitu karena dalam melakukan kegiatan membaca gura@mahami isi.

Selain itu juga dalam pembelajaran apresiasi siba@ya membaca dan
menjawab pertanyaan tentang bacaan, belum bisaeniakan makna cerita,
membuat sinopsis dan membuat tanggapan re-kreatif.

Pembelajaran apresiasi cerita rakyat sebagaiman@akdudkan
kurikulum (KTSP) sekolah dasar sangatlah perlukdikan. Mengembangkan
apresiasi murid hakikatnya membina dan mengembangdspon emosional
maupun intelektual peserta didik. Maka dari itiputuhkan upaya yang dapat
meningkatkan apresiasi tersebut sampai optimaahSsdtu pemecahan yang
diupayakan dalam meningkatkan apresiasi ceritaataggda peserta didik
yaitu melalui teknik membaca ekspresif dengan aaembaca secara
langsung (lisan) dengan cara menjiwai secara kegelu isi.

Menurut guru kelas V yang berada di SD Negeri Psitegaminat
siswa dalam kegiatan membaca khususnya dalam pajentael masih rendabh.
Rendanya kemampuan membaca ini disebabkan olehbdreipa faktor
diantaranya, karena pengembangan, penggunaan bgrarmetode dalam
pembelajaran membaca, dan pengajaran yang monabimgga siswa
kurang termotivasi untuk belajar membaca khusugpa@a pembelajaran
membaca ekspresif. Selain itu juga rendahnya kemampmembaca

disebabkan oleh diri siswa itu sendiri yaitu karadanya rasa malas untuk



melalukan kegiatan membaca. Oleh karena itu, dalengembangan
kegiatan pembelajaran harus dirancang yang mengargiada peningkatan
minat baca siswa.

Bagian penting dari pengalaman kegiatan membagare=kit adalah
menerima umpan balik. Kegiatan pembelajaran apwiesi@ngan cara
membaca ekspresif di kelompok-kelompok kecil menkimi@n siswa untuk
menerima umpan balik yang membangun dari rekamrekeereka di
lingkungan yang aman. Setelah siswa membaca kamarbbagian karakter
mereka ditugaskan untuk tugas hari itu, anggota ldari kelompok
memberikan umpan balik. Tentang bagaimana teksdihaca dengan
menggunakan keterampilan membaca ekspresif.

Melalui kegiatan membaca ekspresif peserta didipatiasecara
langsung berpartisipasi dalam kegiatan lisan. Resatidik dapat
mengembangkan pikirannya melalui penyampaian gagdalam membuat
puisi dan diberi kesempatan untuk memberikan umipalik (komentar)
bersama teman-temannya tentang penampilannyabsgkimunikasi dengan
baik melalui bermain peran (drama).

Dalam butir rambu-rambu kurikulum pembelajaran lsahmencakup
aspek mendengarkan, berbicara, membaca dan memdampat aspek
tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukangash posisi yang
seimbang dan terpadu. Untuk meningkatkan apresissia terhadap cerita
rakyat dilakukan dengan langkah-langkah yaitu diawl@angan kegiatan

memilih bahan bacaan sastra yang cocok yakni cexiigat, memilih salah



satu judul cerita rakyat, mendiskusikan cerita atkydan menceritakan
kembali secara lisan dan tulisan.

Menurut (Sudjiman, 1984) yang dimaksud denganaeaityat adalah
“cerita fantasi yang disampaikan secara lisan (aarut ke mulut)”. Cerita
rakyat merupakan khazanah budaya nusantara yangs hdifaga dan
dilestarikan, karena di dalamnya mengandung nilai-nseperti nilai
pendidikan, nilai budi pekerti, nilai sosial, dailanreligious. Disamping
cerita rakyat mengandung nilai-nilai di atas, eerakyat mengungkapkan
keberagaman etnik dan nusantara.

Pada saat ini banyak cerita rakyat yang bernuasr#a ecnodern, yang
kandungan isi cerita rakyat tersebut memperhatikiai-nilai pendidikan.
Sebenarnya cerita rakyat sangat penting untuk réeja karena dapat
mengembangkan nilai-nilai yang telah disebutkaratds. Oleh sebab itu,
cerita rakyat dan cerita modern bersaing sebagaimgman pendidikan dasar
yang menekankan budi pekerti kebangsaan. Disanipinmelalui membaca
ekspresif siswa akan memperoleh banyak pengetahaatara lain
meningkatkan kemampuan apresiasi sastra khususaga eerita rakyat,
meningkatkan ‘'membaca ekspresif, siswa dapat megmhamenikmati,
memanfaatkan karya sastra, mengenal dan membamgga&au cerita rakyat
(dongeng).

Pada kenyataannya di sekolah dasar dalam pemlaelajaembaca

dengan ekspresif menurut peneliti belum dilakukaehingga dalam



mengapresiasi cerita rakyat anak-anak kurang memamasur tema, alur,
tokoh/ perwatakan, latar, dan amanat dalam seberith.c

Didasari latar belakang permasalahan yang telataidan di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Péreel ini adalah penerapaan
proses pembelajaran apresiasi cerita rakyat maktoik membaca ekspresif
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Pancasitaratan Lembang.
Adapun judul yang penulis kemukakan dalam penglitiai adalah,
“Peningkatan Kemampuan Apresiasi Cerita Rakyat (Domgeng) Melalui
Teknik Membaca Ekspresif pada Siswa Kelas V Di SD &beri Pancasila

Kecamatan Lembang”.

B. ldentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian iraladi:

1. Rendahnya kemampuan apresasi cerita rakyat.

2. Metode yang digunakan belum dapat dikembangkan,andal
pembelajaran apresiasi siswa hanya membaca damwampertanyaan
tentang bacaan.

3. Kurangnya minat siswa dalam kemampuan membacanHdikebabkan
oleh pengajaran yang monoton sehingga siswa kueangptivasi untuk
belajar membaca khususnya pada pembelajaran memksmasif.

4. Kurangnya wawasan pengetahuan dan pemahaman tergdtagrakyat

(dongeng).



C. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas makeeneliti
memfokuskan penelitian terhadap objek yang akaalitdidan mencoba
membatasi masalah pada keefektifan pembelajaragsiapr sastra (cerita

rakyat) melalui teknik membaca ekspresif.

D. Rumusan Masalah
Pada suatu penelitian, permasalahan yang dihadepi seorang
peneliti harus dipertegas dalam bentuk perumusagsfanal dengan cara
memberikan penjelasan terinci tentang gagasan-gagasg dimiliki.
Adapun rumusan masalah yang berhubungan dengaiitipanani
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran apresiasi @qtat (dongeng)
melalui teknik membaca ekspresif pada siswa kelaSDN Pancasila
Kecamatan Lembang?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran apresiasi ca&kigat (dongeng)
melalui teknik membaca ekspresif pada siswa kelaSDN Pancasila
Kecamatan Lembang?

3. Bagaimana hasil pembelajaran apresiasi cerita tgkigmgeng) melalui
teknik membaca ekspresif pada siswa kelas V SDNd&da Kecamatan

Lembang?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan umum dalam penelitian ini disesuaikan dengamasalahan
yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan umurg yagin dicapai penulis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran apresisia rakyat
(dongeng) melalui teknik membaca ekspresif dalamimgiatkan
kemampuan apresiasi cerita rakyat pada siswa keI8ON Pancasila
Kecamatan Lembang.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran apresiagia rakyat
melalui teknik membaca ekspresif dalam meningkatkeamampuan
apresiasi cerita rakyat pada siswa kelas V SDN d&lac Kecamatan
Lembang.

3. Mendeskripsikan hasil pembelajaran apresiasi cemwtigyat melalui
teknik membaca ekspresif dalam meningkatkan kemammpresiasi

cerita rakyat pada siswa kelas V SDN Pancasila idatan Lembang.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adala
1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam menerafis®s p
pembelajaran apresiasi cerita rakyat (dongeng)almekknik membaca
ekspresif dalam meningkatkan kemampuan apresiasa cakyat dapat

mengetahui tingkat keberhasilan dari penerapan deato.
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2. Bagi Guru
Dapat membantu dalam meningkatkan pembelajaransiapre
cerita rakyat (dongeng) melalui teknik membaca edsf dapat
membantu guru untuk menentukan suatu metode yasagitkkyang dapat
menunjang keberhasilan pembelajaran, mampu memparikatian dan
minat bakat siswa khususnya pada kegiatan pemteeiajzahasa dan
sastra Indonesia.
3. Bagi Siswa
Dari hasil penelitian ini siswa diharapkan memilkémampuan
dalam mengapresiasi cerita rakyat, dapat memibki thengembangkan
kemampuan membaca ekspresif dengan baik dan teérgamg nantinya
akan mempermudah dalam melanjutkan belajar memeéksaresif di
sekolah lanjutan, menambah wawasan dan pengetabotamg karya

sastra dan memperkaya pengetahuan tentang céwt.ra

G. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode merupakan suatu cara untuk mencapai tujDafam
kamus Besar Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwad®leddalah cara
yang teratur dan terarah baik-baik untuk mencappiab. Ruswandi
mengatakan, “Metode penelitian diartikan sebagaa daniah untuk

memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan teri{@o@i7 : 4). Oleh
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karena itu, metode yang relevan dengan suatu kegatan menunjang
keberhasilan suatu penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam literaturdahasa inggris PTK
disebut sebagatlassroom Action Research. Ruswandi mengungkapkan
(2007 : 79) “PTK merupakan sebagai suatu bentukelg@am yang
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tiralakertentu agar dapat
memperbaiki dan meningkatkan praktek-praktek peajpen di kelas
secara lebih profesional”. Oleh karena itu PTK adrkerat dengan

persoalan praktek pembelajaran sehari-hari yaragdipi oleh guru.

. Teknik dan Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian untuk memigérdata,
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi dilaksanakan untuk mengamati kegiatanjdvel
mengajar secara keseluruhan, kektifan siswa dakgratan belajar
mengajar dan penampilan mengajar guru. Alat yalggindkan
adalah lembar observasi penampilan mengajar seladgiaibantu
dalam menganalisis dan merefleksi setiap siklusagparbaikan

siklus selanjutnya.



13

b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu bentuk percakapan dengan
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaibhak
pewawancara yang mengajukan pertanyaan denganwengara
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu apér@liti dengan
sumber informasi yaitu guru kelas dengan tujuan ggal data/
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masatalklgian.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data aenga
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, balkirden
tertulis, gambar maupun elektronik.
d. Tes
Tes merupakan alat pengumpulan data bersifat menguk
kemampuan siswa, baik kemampuan awal, perkembamgzmn
peningkatan kemampuan selama dikenai tindakan kdarampuan
pada akhir siklus tindakan . Tes yang digunakaardglenelitian ini

meliputi tes perbuatan, dan Tes tulis.

3. Lokasi dan Subjek Penelitian
a. Lokasi
Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri Pancakiiamatan
Lembang Kabupaten Bandung, tepatnya di jalan Pemegan Bintang

No. 52.
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b. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negancasila
Kecamatan Lembang. Jumlah siswa kelas V SD Negarcazila
Kecamatan Lembang yaitu 37 siswa, yang terdiri Barsiswa laki-

laki dan 15 siswa perempuan.



